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ABSTRAK 

PT. nusantra Jaya Merauke adalah salah satu 

perusahaanyangbegerakdibidangjasatransportasilau 

yangmerupakanwujudnyatadalammengembangkan 

danmeningkatkanperekonomiandaerahdannasional. 

Untukmendukungaktivitasdapatberjalandenganbaik, 

makaperlu adanya ketersediaan sarana danprasarana 

yangmemadai untukkeperluan bongkar muat barang 

angkutan. Metode deskriptif kualitatif. Sedangkan 

teknik pengumpulan data adalah observasi, 

dokumentasidanwawancara. 

Tujuan Penelitian ini adalah untuk meganalisis strategi 

pengembangan bisnis yang digunakan oleh PT. 

Nusantara Jaya Merauke dalam mengembangkan 

Usaha Cargo dengan daerah operasi Pelabuhan 

Merauke Menuju Surabaya dan sebaliknya juga 

melayanijasapendistribusianbarangkedaerah-daerah 

sekitar Merauke. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

strategi yang digunakan perusahaan adalah dengan 

memperhitungkan fakta internal dan faktor eksternal 

yangdintegrasikandenganAnalisisaSWOT. 

KataKunci:StrategiPengembanganUsaha,SWOT 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara archipelago atau 

kepulauan yang memiliki pulau -pulau yang berjumlah 

± 17.504 yang terdiri dari pulau besar dan pulau kecil 

yang terbesar dengan luas total 1.904.569 km2 

(sumber: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia),terletak di 

antaraduaBenuadanduaSamuderayangmerupakan 

Negara Kepulauan yang terbesar didunia danmemiliki 

potensidibidangkelautanyangsangattinggi. 

Merauke, Papua yang merupakan wilayah 

timurIndonesiayangmulaiberkembangmaka 

diperlukan alat transportasi berupa kapal 

general cargo untuk mengangkut berbagai bahan 

kebutuhan masyarakat dalam kemasan baik ke pulau 

Jawa yaitu Jawa Timur ataupun dari Jawa Timur ke 

Merauke, ataupun dari Pelabuhan Merauke ke 

berbagai daerah untuk mendistribusikan barang- 

barang lainnya. Oleh karena itu perlu dirancang dan 

dibangun Kapal General Cargo pelayaran yang 

mengangkut barang-barang dari berbagai Pelabuhan 

hingga sampai ke pelabuhan Merauke dan sebaliknya 

dari Merauke akan mengangkut berbagai barang 

kebutuhandalamkemasanmenujuJawa. 

Pelabuhan Kapal laut Merauke adalah 

pelabuhanterakhiryangdisinggahiolehberbagaikapal- 

kapal barang dari Surabya dan selanjutnya dari 

Merauke barang-barang ini akan di salurkan ke 

pedalamanMerauketermasukkabupatenPemekaran 

yaitu ke Boven Digoel,Mappi dan Asmat. Hal ini 

membuat munculnya berbagai expedisi bongkar muat 

bertambahdaritahunketahun. 

Sebuah usaha tidak terlepas dari strategi dan 

pengembangan usaha agar dapat bertahan dan lebih 

maju dari saingan-saingannya. Strategi merupakan 

penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang sebuah 

perusahaan dan arah tindakan serta alokasi sumber 

daya yang diperlukan untuk mencapai sasaran dan 

tujuanitu. 

PT Nusantara Jaya Merauke adalah salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang jasa transportasi 

laut, yang merupakan wujud nyata dalam 

mengembangkan dan meningkatkan perekononiman 

daerah dan nasional yang selama ini memiliki peran 
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dalam memberikan pelayanan jasa bagi mereka yang 

mendatangkanbarang-barangdagangannyadari 

Surabaya dan mengirimkan barang-barang 

dagangannya ke wilayah pedalaman. Untuk 

mendukung aktivitas dapat berjalan dengan baik, 

lancar, aman maka perlu adanya ketersediaan sarana 

danprasaranayangmemadaiuntukkeperluanbongkar 

muat barang angkutan. Ditengah persaingan 

penyediaan jasa transportasi laut serta jasa bongkar 

muatyangterjadisaatini,CargoPT Nusa Jaya Merauke 

perluh berbenah diri sehingga mampu bertahan pada 

erapersainganpasaryangsemakinketat. 

Strategi pengembangan bisnis adalah hal yang 

paling urgen untuk diperhatikan oleh Cargo PT 

Nusantara Jaya Merauke, sehingga dalam penyediann 

jasanya dapat maksimal dan bertahan di tengah 

persaingan bisnis yang semakin ketat, jika tidak 

demikian maka tidak menutup kemungkinan para 

pemakai jasa yang selama ini telah dilayani oleh Cargo 

PTNusantara Jaya Merauke ini akan beralih ke 

perusahaanlainyanglebihbaik. 

Dengan latar belakang inilah maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk Analisis Strategi Pengembangan Usaha 

padaPTNusantaraJayaMerauke. 

TINJAUANPUSTAKA 

Strategi. 

PengertianStrategi 

Strategi berasal dari bahasa Yunani strategos 

dan strategia, yang bermakna pengetahuan dan seni 

mengenai sumber-sumber yang tersedia dari suatu 

perusahaan untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu 

yangdinginkan(ChandradhydalamZulham,2011:32). 

Makna harafiah dari istilah Yunani tersebut adalah 

“perkataan jendral militer”, sebelum akhirnya 

maknanya berubah seperti yang telah disebutkan di 

atas(Garratt,2005:29). 

Strategi oleh Antoni dalam Elhamma (2013:2) 

adalah pola tujuan serta kebijakan dan rencana besar 

dalam mencapai tujuan tersebut, yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mampu mendefinisikan 

bisnis perusahaan atau akan menjadi apa perusahaan 

tersebut serta jenis perusahaan saat ini atau jenis 

perusahaanapayangdiinginkan”. 

KemudianolehLongmandanMulins(2004:57) 

Strategi harus memberikan batasan-batasan bagi 

sebuah proyek, dimana tujuan dan hasil harus 

mengikuti arah perusahaan ke depan Selanjutnya oleh 

Luis Et (2011:56) Strategi adalah serangkaian aktivitas 

yang dilakukan secara berbeda atau lebih baik dari 

competitorataumasalaluuntukmemberinilaitambah 

kepadapelanggansehinggamampumencapaisasaran 

jangka menengah ataupun jangka penjang juga 

menurut Rangkuti (2006) Strategi merupakan alat 

untuk mencapai tujuan jangka panjang, program tidak 

lanjut,serta prioritasalokasisumberdaya manusia,dan 

oleh Pearce dan Robinson :(2008). Strategi adalah 

rencana berskala besar, dengan orientasi masa depan, 

guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk 

mencapaitujuanperusahaan 

Dari beberapa pendapat tersebut maka oleh 

penulis dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 

sebuahtindakanaksiataukegiatanyangdilakukanoleh 

seseorang atau perusahaan untuk mencapai sasaran 

atautujuanyangtelahditetapkan. 

Para akademisidanpraktisionermenggunakan 

berbagai variasi pendekatan untuk menetapkan 

strategi kompetitif dan strategi bisnis, yang meliputi 

organisasi industri, sudut pandang berbasis sumber 

daya, kemampuan dinamis, dan teori permainan 

(Casadesus-Masanel dan Ricart, 2009: 1). Sebuah 

pernyataan strategi harus melibatkan kombinasi dari 

lima elemen mendasar strategi (Garratt, 2005: 30), 

yaitu: 

Dimanakah Perusahaan Akan Mendapatkan 

Manfaat Atau Keuntungan (Produk, Jasa, Daerah 

Geografis); 

Dimanakah Perusahaan Akan Menarik Diri 

(PenempatanJangkaPendek); 

DimanakahPerusahaanAkanMenetapkanPijakannya; 

dimanakah perusahaan akan menjalin aliansi atau 

kerjasama; dan dimanakah perusahaan akan mundur 

sepenuhnya. 
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Miles dan Snow dalam Elhamma (2013: 2) 

memberikan sebuah tipologi mengenai empat tipe 

strategisperusahaan,yaitusebagaiberikut: 

Defenders, yaitu perusahaan dengan pangsa pasar 

yangsempit. 

Prospectors, yaitu perusahaan yang hampir 

secara berkelanjutan mencari kesempatan pasar, dan 

secara rutin bereksperimen dengan respon potensial 

untukmemunculkantrendisekelilingnya. 

Analyzers, yaitu perusahaan yang beroperasi di tengah 

dua jenis pangsa pasar, dimana salah satunya bersifat 

stabildanyanglainnyaberubah-ubah. 

Reactors,yaituperusahaandimanamanajerpuncaknya 

kerap melihat perubahan dan ketidakpastian ditengah 

lingkungan perusahaan namun tidak mampu 

meresponsecaraefektif. 

TipeTipeStrategi 

Menurut tipikal bisnis perusahaan biasanya 

mempertimbangkantiga(WheleendanHunger:2012) 

: 

StrategiKorporat 

Menyatakanbahwasecarakeseluruhandireksi 

perusahaan memiliki sikap secara umum terhadap 

pertumbuhan bisnis dan manajemen bisnis yang yang 

berbedabedadanmemilikibeberapaliniproduk.Tipikal 

strategi korporat dikatakan sehat dengan tiga kategori 

yaitustabilitas,pertumbuhan,danpenghematan. 

StrategiBisnis 

Biasanya strategi bisnis terjadi pada unit bisnis 

ataulevelproduk,danmenekankanpeningkatanposisi 

yang kompetitif dari produk atau jasa perusahaan di 

industri yang spesifik atau segmen pasar yang telah 

dilakukan unit bisnis. Strategi bisnis dikatakan sehat 

denganduakategoriyaitustrategiyangkompetetifdan 

kooperatif. 

StrategiFungsional 

Strategi ini menggunakan pendekatan yang 

melalui area fungsional untuk mencapai tujuan 

perusahaan dan unit bisnis dan strategi untuk 

memaksimalkanproduktifitassumberdaya. 

PerumusanStrategi 

OlehNilasari(2014:14-15)adabeberapahalyang 

harusdiperhatikandalamperumusanstrategidilakukan 

secara baik dan memperhatikan berbagai macam 

faktor, baik yang dari dalam perusahaan maupun dari 

luar perusahaan. Secara lebih rinci tahap-tahap 

perumusanmenejemenstrategiadalah: 

PengembanganMisiBisnis 

Misi bisnis berkaitan dengan gambaran 

perusahaan yang bergerak dalam sebuah bidang 

dengan tujuan tertentu. Misi tersebut harus 

dikembangkan terlebih dahulu sebelum merumuskan 

trategi. Misi bisnis perusahaan merupakan dasar dari 

perumusan strategi itu sendiri. Mengidentifikasikan 

peluang dan juga ancaman lingkungan eksternal 

perusahaan. 

Setelah mengembangkan misi bisnis 

selanjutnya mengidentifikasi lingkungan luar 

perusahaan. Lingkungan luar perusahaan akan 

mendatangkan peluang juga ancaman. Perumusan 

strategi harus merinci peluang dan ancaman yang ada 

danmungkinterjadidisekitarperusahaan. 

Mengidentifikasikan kekuatan dan juga kelemahan 

lingkungan 

InternalPerusahaan; 

Selain faktor eksternal, perumusan strategi juga 

memerlukan data tentang lingkungan internal 

perusahaan. Lingkungan internal perusahaan sebagai 

data perumusan strategi yaitu kekuatan dan 

kelemehannya. Jika perumus strategi dapat 

mengidentifikasi dengan baik maka akan terjadi salah 

satu dasar strategi yan akan diterapkan. Strategi 

tersebut nantinya akan membuat kekuatan 

perusahaanakanmenjadilebihoptimaldankelemahan 

perusahaanjugaakandikeloladenganbaik. 

MenetapkantujuanjangkaPanjang 

Setelah mengetahui tentang kelemahan dan 

kekuatan internal perusahaan, selanjutnya adalah 

menetapkantujuanjangkapanjang. 

MenentukanAlternatifStrategi 

Alternatifstrategidiperlukanuntukmendapatkan 

pilihan strategi yang banyak dan bisa dipilih. Setiap 
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strategitentunyamemilikikeunggualandankelemahan 

masing-masing. 

Memilihstrategiuntukdilaksanakan 

Tahapterakhir dalam perumusan strategi adalah 

memilih strategi yang terbaik yang bisa diterapkan 

dalam perusahaan. Pembuat strategi tentu memiliki 

alasantersendiridalammemilihstrategiyangcocokbagi 

perusahaan. Pilihan tersebut tentunya telah melalui 

proses sebelumnya dengan memperhatikan berbagai 

macamfaktor. 

PengembanganUsaha 

PengertianPengembanganUsaha 

Pengembangan suatu usaha adalah tanggung 

jawab dari setiap pengusaha atau wirausaha yang 

membutuhkan pandangan kedepan,motivasi dan 

kreativitas.Jika hal ini dapat dilakukan oleh setiap 

wirausaha, maka besarlah harapan untuk dapat 

menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala 

menengah bahkan menjadi sebuah usaha 

besar.Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis 

usaha(starting),ataupun dengan membeli usaha orang 

lainatauyanglebihdikenaldenganfranchising.Halyang 

perlu diperhatikan adalah kemana arah bisnis tersebut 

akan dibawa.Maka dari itu, dibutuhkan suatu 

pengembangan dalam memperluaskan dan 

mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan 

denganbaik. 

Melaksanakan suatu pengembangan bisnis 

dibutuhkan dukungan dari berbagai aspek seperti 

bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM, 

teknologidanlainlain(Anoraga:2007). 

Memulaisuatuusahayangbaru,modalutama 

yang harus pertama kali adalah ide baik, baik ide untuk 

melakukan pengembangan maupun ide untuk 

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Setelah 

memiliki ide, sebaiknya segera dilakukan analisis 

kelayakan usaha seperti analisis kekuatan kelemahan, 

peluang dan ancaman. Selanjutnya ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan untuk mengelolahusaha yaitu 

perencanaan usaha, pengelolaan keuangan, strategi 

usaha dan teknik pengembangan usaha (Suryana: 

2006). 

Kegiatan bisnis dapat dimulai dari merintis 

usaha (starting), membangun kerja sama ataupun 

dengan membeli usaha orang lain atau yang lebih 

dikenal dengan franchising. Namun yang perlu 

diperhatikan adalah kemana arah bisnis tersebut akan 

dibawa. Maka dari itu, dibutuhkan suatu 

pengembangan dalam memperluaskan dan 

mempertahankan bisnis tersebut agar dapat berjalan 

dengan baik. Untuk melaksanakan pengembangan 

bisnisdibutuhkandukungandariberbagaiaspekseperti 

bidang produksi dan pengolahan, pemasaran, SDM, 

teknologidanlain-lain. 

TahapanPengembanganUsaha 

Menurut Anoraga (2007:90), ada beberapa 

tahapanpengembanganusahaantaralain: 

TahapI:IdentifikasiPeluang 

Perlu mengidentifikasi peluang dengan 

didukung data dan nformasi, informasi biasanya dapat 

diperolehdariberbagaisumberseperti: 

1) RencanaPerusahaan 

2) SaranDanUsulManajemenKecil 

3) ProgramDariPemerintah 

4) HasilDariBerbagaiRisetPeluangUs 

5) KadinAtauAsosiasiUsahaSejenis 

TahapII:MerumuskanAlternatifUsaha 

Setelah informasi terkumpul dan dianalisis 

makapimpinanperusahaanataumanajerusahadapat 

dirumuskanusahaapasajayangmungkindapatdibuka. 

TahapIII:SeleksiAlternatif 

Alternatif yangbanyak selanjutnya harus dipilih 

satu atau beberapa alternatif yang terbaik dan 

prospektif. Untuk usaha yang prospektif dasar 

pemilihannya antara lain dapat menggunakan kriteria 

sebagaibeerikut: 

a) Ketersediaanpasar 

b) Resikokegagalan 

c) Harga 

TahapIV:PelaksanaanAlternatifTerpilih 
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Setelah penentuan alternatif maka tahap 

selanjutnyapelaksanaanusahayangterpilih. 

TahapV:Evalusi 

Evaluasi dimaksud untuk memberikan koreksi 

dan perbaikan terhadap usaha yang dijalankan. Di 

samping itu juga diarahkan untuk dapat memberikan 

masukan bagi perbaikan pelaksanaan usaha 

selanjutnya. 

TeknikPengembanganUsaha 

PeningkatanSkalaEkonomis 

Menurut Suryana (2006:156) cara ini dapat 

dilakukan dengan menambah skala produksi, tenaga 

kerja,teknologi,systemdistribusi,dantempatusaha.Ini 

dilakukan bila perluasan usaha atau peningkatan 

outpun akan menurunkan biaya jangka panjang, yang 

berarti mencapai skala ekonomis (economics of scale). 

Sebaliknya bila peningkatan output mengakibatkan 

peningkatan biaya jangka panjang (diseconomics of 

scale),makatidakbaikuntukdilakukan. 

Dengan kata lain, bila produk barang dan jasa 

yangn dihasilkan sudah mencapai titik paling efisien, 

maka memperluas skala ekonomi tidak bisa dilakukan, 

sebab akan mendorong kenaikan biaya. Skala usaha 

ekonomi terjadi apabila perluasan usaha atau 

peningkatanoutputmenurunkanbiayajangkapanjang. 

Oleh karena itu, apabila terjadi skala usaha yang tidak 

ekonomis, wirausaha dapat meningkatkan usahanya 

dengan memperluas cakupan usaha (economics of 

scope). Skala ekonomi menunjukkan pengurangan 

biaya perusahaan akibat kenaikan output. Maka kurva 

pengalaman atau kurva belajar (Learning Curve) 

menunjukkan pengurangan biaya yang muncul akibat 

kenaikanvolumesecarakumulatif. 

PerluasanCakupanUsaha 

Menurut Suryana (2006:165) Cara ini bisa 

dilakukandenganmenambahjenisusahabaru,produk, 

dan jasa baru yang berbeda dari yang sekarang 

diproduksi (diversifikasi), serta dengan teknologi yang 

berbeda. Misalnya, usaha jasa angkutan kota diperluas 

dengan usaha jasa bus pariwisata, usaha jasa 

pendidikan diperluas dengan usaha jasa pelatihan dan 

kursus-kursus. 

Dengan demikian, lingkup usaha ekonomis dapat 

didefinisikan sebagai suati diverifikasi usaha ekonomis 

yangditandai oleh total biaya produksi gabungan (joint 

total production cost) dalam memproduksi dua atau 

lebih jenis produksi secara bersama-sama adalah lebih 

kecil daripada penjumlahan biaya produksi masing- 

masingprodukituapabiladiproduksisecaraterpisah. 

Perluasan cakupan usaha ini bisa dilakukan 

apabila wirausaha memiliki permodalan yang cukup. 

Sebaliknya, lingkup usaha tidak ekonomis dapat 

didefinisikansebagaisuatudiversifikasiusahayangtidak 

ekonomis, dimana biaya produksi total bersama (joint 

total production cost) dalam memproduksi dua atau 

lebih jenis produk secara bersama-sama adalah lebih 

besar daripada penjumlahan biaya produksi dari 

masing-masing jenis produk itu apabila diproduksi 

secara terpisah. Untuk memperluas skala eekonomi 

ataung cukup, lingkup ekonomi, bila pengetahuan 

usaha dan permodalan yang cukup, wirausaha bisa 

melakukan kerjasama dengan perusahaan lain melalui 

usaha patungan (joint venture), atau kerja sama 

manajemenmelaluisistemkemitraan. 

Jenis-jenisStrategiPengembanganUsaha 

Rengkuti (2009:4) Strategi adalah “alat untuk 

mencapai tujuan perusahaan dalam kaitannya dengan 

tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta 

prioritasalokasisumberdaya”. 

Strategipengembanganproduk 

Menurut David (2009:251) Pengembangan 

produk adalah mengupayakan peningkatan penjualan 

melalui perbaikan produk atau jasa saat ini atau 

pengembangan produk atau jasa baru”. 

Pengembangan produk biasanya membutuhkan 

pengeluaran yang besar untuk penelitian dan 

pengembangan. 

Strategi pengembangan produk ini dipilih 

untuk dijalankan oleh suatu perusahaan dalam rangka 

memodifikasi produk yang ada sekarang atu 

penciptaan produk yang baru atau yang masih terkait 
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dengan produk yang sekarang. Dengan demikian 

produk baru atau yang dimodifikasi tersebut dapat 

dipasarkan kepada pelanggan yang adda sekarang 

melalui saluran pemasaran yang ada. Gagasan strategi 

ini dipilih untuk dijalankan dengan tujuan untuk dapat 

memberikan kepuasan kepada pelanggan. Di samping 

itu sekaligus melakukan pengembangan produk, bagi 

upaya mendalami pengaruh dari siklus yang dikenal 

sebagaiproductlifestyle. 

Penekanan dari pelaksanaan strategi 

pengembangan produk adalah untuk meningkatkan 

daya Tarik produk, dan sekaligus menjaga citra dari 

merek dan reputasi perusahaan, serta memberikan 

pengalamanpositifbagipelanggan. 

StrategipengembanganPasar 

David (2009:251) mengemukakan bahwa 

Pengembangan pasar adalah “memperkenalkan 

produk atau jasa saat ini ke wilayah geografis baru”. 

Strategi pengembangan pasar dipilih untuk dijalankan 

dengan pertimbangan dapat dilakukan 

pengkoordinasian, sehingga akan dapat dicapai biaya 

pengorbanan yang lebih rendah dan resiko yang 

dihadapi lebih kecil. Penekanan dari strategi ini adalah 

pada pemasaran produk yang sekarang dijalankan, 

dengan pertimbangan telah dimilikinya keahlian dan 

keterampilan dalam pengoperasian baik untuk 

pelangganyangada,maupununtukpelangganbaru. 

Dalam hal ini kegiatan yang ditingkatkan 

adalah penambahan saluran distribusi dan cabang 

perusahaan, serta mengubah dan meningkatkan 

programadvertensidanpromosi. 

c. StrategiPengembanganyangTerkonsentrasi 

Strategi pengembangan yang terkonsentrasi 

memfokuskan pada peningkatan pelayanan terhadap 

konsumen.MenurutPearcedanRobinson(2008)suatu 

pertumbuhan konsentrasi “merupakan strategi 

perusahaan yanglangsungmenekankanpemanfaatan 

sumber daya untuk meningkatkan pertumbuhan dari 

suatu produk tunggal. Pemilihan secara rasional atas 

pendekatan ini adalah melakukan penetrasi pasar 

dengan strategi terkonsentrasi, yang dimanfaatkan 

perusahaan atas pengalaman pengolahan operasi 

bisnis perusahaan di dalam suatu arena bisnis 

persaingan”. 

Strategi pengembangan yang terkonsentrasi 

diarahkan untuk mempertinggi kinerja perusahaan. 

Dimungkinkannya hal ini, karena didukung oleh 

kemampuan menilai kebutuhan pasar, pengetahuan 

tentang perilaku pembeli, sensitivitas harga pelanggan 

dan efektivitas dari advertensi dan promosi. Suatu 

perusahaan menjalankan strategi pertumbuhan yang 

terkonsentrasi secara berhasil, bila didukung oleh 

pengembangan keterampilan atau skils, dan 

kompetensi bagi upaya pencapaian keberhasilan 

bersaing. 

d. StrategiInovasi 

Menurut Drucker (2007) inovasi adalah 

tindakan yang memberi sumber daya kekuatan dan 

kemampuan baru untuk menciptakan kesejahteraan. 

Strategi inovasi selalu dibutuhkan perusahaan baik 

untuk produksi-produksi industri, maupun untuk 

barang-barang konsumsi, karena selalu diharapkan 

adanya perubahan atau kemajuan dari produk yang 

ditawarkan. 

Didalamerapersaingan,kompetensisuatuperusahaan 

ditentukan oleh kemampuan perusahaan itu 

melakukan inovasi, baik yang terkait dengan inovasi 

produk untuk menemukan produk baru atau produk 

modifikasi, maupun inovasi proses yang dapat 

menghasilkan produk yang sama dengan biaya yang 

lebih murah, sebagai akibat digunakannya teknologi 

baruyanglebihmaju. 

Pengertian inovasi ini tidak hanya terbatas 

pada benda atau barang hasil produksi saja, tetapi 

mencakup ide, teknologi, perilaku, danpraktek-praktek 

baru yang belum ditemukan atau digunakan oleh 

sebagianmasyarakattertentu. 

AnalisisLingkunganInternal 

Produksi 

Fungsi produksi atau operasi dalam bisnis 

terdiri atassegala aktivitas yang merubah input menjadi 

barang danjasa. Produksi atau manajemen operasi 
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berkaitan dengan input, transformasi, dan output yang 

berbeda-beda di industri dan pasar. Aktivitas produksi 

atau operasi sering mewakili bagian terbesar dari aset 

sumber daya manusia dan modal perusahaan (David, 

2011). Fungsi dasar dalam produksi / operasi (David, 

2011): 

 
Proses 

Keputusan ini meliputi pilihan teknologi, tata 

letak fasilitas, analisa aliran proses, lokasi fasilitas, 

pengendalianproses,dananalisistransportasi.Jarakdari 

bahan baku ke lokasi produksi lalu kepada pelanggan 

merupakanpertimbanganutama. 

Kapasitas 

Keputusan ini meliputi peramalan, 

perencanaan fasilitas, perencanaan agregat, 

penjadwalan, perencanaan kapasitas, dan analisis 

antrian. Utilitas kapasitas merupakan pertimbangan 

utama. 

Persediaan 

Keputusaninimelibatkanpengelolaanbahan 

baku, barang dalam proses, dan barang jadi, terutama 

mengingat apa yang dipesan, kapan harus memesan, 

berapabanyakyangdipesan,danpenangananbahan. 

TenagaKerja 

Keputusan ini melibatkan pengelolaan 

karyawanyangterampil,tidakterampil,rohaniwan,dan 

manajerial karyawan dengan mengelola rancangan 

kerja, pengukuran kerja, pengembangan kerja, standar 

kerja,danteknikmotivasi. 

Kualitas 

Keputusan ini memiliki tujuan untuk 

memastikan kualitas barang atau jasa yang diproduksi 

memiliki kualitas tinggi dengan pengendalian kualitas, 

pengawasan, sampling, pengujian, jaminan kualitas, 

dan pengendalianbiaya. 

Pemasaran 

Menurut David (2011), pemasaran dapat 

dideskripsikan sebagai proses mendefinisikan, 

mengantisipasi, menciptakan, memenuhi kebutuhan 

dankeinginankonsumenatasbarangdanjasa 

Keuangan. 

Menurut JamesVanHorne,fungsikeuangan 

terdiri dari 3 keputusan yaitu keputusan investasi, 

keputusan keuangan, keputusan deviden. (David, 

2011). Menurut David (2011) fungsi keuangan 

organisasi dapat dianalisis menggunakan beberapa 

rasio,salahsatunya adalahrasiopertumbuhan(growth 

ratio), yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

posisi ekonominya dalam pertumbuhan ekonomi dan 

industri. 

SumberDayaManusia 

Dalam manajemen sumber daya manusia 

meliputi perekrutan, penyeleksian, pelatihan dan 

pengembangan,dankompensasi. 

AnalisisLingkunganEksternal 

Model Lima Kekuatan Porter; Porter’s Five- 

Forces Model merupakan salah satu pendekatan yang 

digunakan secara luas untuk mengembangkan strategi 

padasebuahindustriatauperusahaan.Porter’sFive- 

Forces Model ini merupakanperpaduandari 

lima kekuatan, yaitu persaingan antarperusahaan 

saingan, potensi masuknya pesaing baru, potensi 

pengembangan produk-produk pengganti, daya tawar 

pemasok,dandayatawarkonsumen(David,2012). 

PersainganAntarPerusahaanSaingan 

Persaingan antar perusahaan saingan ini 

salah satu factor yang penting dale mengembangkan 

strategi perusahaan. Strategi yang dijalankan sebuah 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila 

mempunyai keunggulan kompetetitif dalam strategi 

yang dijalankan dibandingkan dengan perusahaan 

pesaing. Strategi yang dijalankan dapat berupa 

penurunan harga, peningkatan kualitas, penambahan 

fitur,penyediaanlayanan,dl(David,2012). 

PotensiMasuknyaPesaingBaru 

Apabila perusahaan baru dapat dengan 

mudah masuk ke dalam industri tertentu, maka 

intensitas persaingan antarperusahaan saingan akan 

meningkat. 
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Hambatanakanmasuknyaperusahaanbaru 

mencakup kebutuhan untuk mencapai skala ekonomi 

secara tepat, kebutuhan untuk menguasai teknologi, 

kurangnya pengalaman, loyalitas konsumen yang kuat, 

pandangan terhadap merk yang kuat, modal yang 

besar, kurangnya saluran distribusi, kurangnya akses ke 

bahan mentah, lokasi yang kurang menguntungkan, 

danpotensiterhadapkekuatanpasar(David,2012). 

PotensiPengembanganProduk-ProdukPengganti 

Dengan adanya produk-produk pengganti 

dapat menentukan batas untuk harga yang dapat 

dibebankan sebelum konsumen beralih ke produk 

pengganti. Batas tertinggi dari harga setara dengan 

batas tertinggi laba dan kompetisi yang lebih intens 

antarpesaing. Besarnya sebuah tekanan kompetitif 

yang berasal dari pengembangan produk pengganti 

biasanya ditunjukkan oleh rencana pesaing untuk 

mengembangkan kapasitas produksi, selain tingkat 

penjualandanlaba. 

Tekanan kompetitif dari produk pengganti 

bertambah, ketika harga produk pengganti menurun 

dan ketika biaya peralihan konsumen menurun. 

Kekuatan kompetitif produk pengganti dapat diukur 

lewat penelitian terhadap pangsa pasar yang berhasil 

dariproduktersebutdanjuga darirencana perusahaan 

untuk meningkatkan kapasitas produksi dan penetrasi 

pasar(David,2012). 

DayaTawarPemasok 

Dalam hal ini perusahaan mungkin saja 

melakukan strategi integrasi mundur untuk 

mendapatkan kontrol atau kepemilikan dari pemasok. 

Strategi ini akan menjadi efektif, apabila pemasok tidak 

dapat dipercaya, terlalu mahal, atau tidak dapat 

memenuhikebutuhansecarakonsisten.Secaraumum, 

perusahaan dapat menegosiasikan syarat-syarat yang 

lebihmenguntungkandenganpemasokketikaintegrasi 

mundur merupakan salah satu strategi yang umum 

digunakan di kalangan industri yang saling bersaing 

(David,2012). 

AnalisisSwot 

Menurut David (2009) analisis SWOT adalah 

sebuahalatpencocokanpentingyangmembantupara 

manajermengembangkanempatjenisstrategi:strategi 

SO (kekuatan-peluang), strategi WO (kelemahan- 

peluang), strategi ST (kekuatan-ancaman), dan strategi 

WT(kelemahan-ancaman). 

Mencocokkan faktor internal dan eksternal 

utama merupakan bagian tersulit dalam 

mengembangkan matriks SWOT dan membutuhkan 

penilaianyangbaik,dantidakadasatupunpaduanyang 

paling benar. (David, 2009) Matrik SWOT merupakan 

matching tool (alat penyesuaian) yang penting untuk 

memantu para manajer mengembangkan empat tipe 

strategi. Keempat strategi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

StrategiSO(Strengths-Opportunities) 

Strategi ini menggunakan kekuatan internal 

perusahaan untuk meraih peluang-peluang yang ada 

diluarperusahaan. 

StrategiWO(Weaknesses-Opportunities) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkecil 

kelemahan-kelemahan internal perusahaan dengan 

memanfatkanpeluang-peluangeksternal. 

StrategiST(Strengths-Threats) 

Makna terhadap Data. Dibawah ini adalah 

Konsep kerangka teori dengan judul Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha pada PT. Nusantara Jaya 

Merauke. 

Pengertianyangluas,metodepenelitianadalah 

cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan,suatu pengetahuantertentusehinggapada 

giliriannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan , dan mengantisipasi masalah. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

yakni suatu pendekatan yang juga tersebut pedekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan 

data dengan cara bertatap muka langsung dan 

berinteraksi dengan para pegawai PT. Nusantara Jaya 

Merauke. Dengan demikian penulis dapat 

memperoleh data yang objektif dalam rangka 
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mengetahui strategi pengembangan usaha PT. 

NusantaraJayaMerauke. 

Melalui strategi ini perusahaan berusaha untuk 

menghindari ataumengurangi dampakdan ancaman- 

makna terhadap data. Dibawah ini adalah Konsep 

kerangka teori dengan judul Analisis Strategi 

Pengembangan Usaha pada PT. Nusantara Jaya 

Merauke. 

Pengertian yang luas, metode penelitian adalah cara- 

carailmiahuntukmendapatkandatayangvalid,dengan 

tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan,suatu pengetahuantertentusehinggapada 

giliriannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan , dan mengantisipasi masalah. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

yakni suatu pendekatan yang juga tersebut pedekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan 

data dengan cara bertatap muka langsung dan 

berinteraksi dengan para pegawai PT. Nusantara Jaya 

Merauke. Dengan demikian penulis dapat 

memperoleh data yang objektif dalam rangka 

mengetahui strategi pengembangan usaha PT. 

NusantaraJayaMerauke. 

StrategiWT(Weaknesses-Threats) 

Strategi ini merupakan taktik untuk bertahan 

dengan cara mengurangi kelemahan internal dan 

berusaha menghindariancaman. 

Dalam mengadakan sebuah penelitian, maka 

tidak terlepasdari tinjauan yang relavan dengan tujuan 

untuk memperkuat hasil penelitian,sebagai pedoman 

penelitian dan untuk membandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu 

sebagaiberikut: 

PenelitianTerdahulu 

 
 
 
 

 
KerangkaTeori 

 

 
METODOLOGIPENELITIAN 

Penelitian inidilakukanpadaPT Nusantara Jaya 

Merauke.YangberalamatdiJalan YosSudarso,dengan 

waktukuranglebihtigabulanyaitusejakbulanFebruari 

2021 s/d bulan Mei 2021. Penelitian di awali dengan 

tahap persiapan materi, observasi lapangan, 

wawancaradantahappengambilandata 

pada PT Nusantara Jaya Merauake. Sugiyono 

(2002 : 1) mendefinisikan metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dankegunaantertentu. 

Selanjutnya dalam kerangka teori merupakan 

bagian dari persoalan yang diteliti untuk membantu 

dalam memberi makna terhadap data. Dibawah ini 

adalah Konsep kerangka teori dengan judul Analisis 

StrategiPengembanganUsahapadaPT.NusantaraJaya 

Merauke. 

Pengertianyangluas,metodepenelitianadalah 

cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, 

dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan 

dibuktikan,suatu pengetahuantertentusehinggapada 

giliriannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan , dan mengantisipasi masalah. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif 

yakni suatu pendekatan yang juga tersebut pedekatan 

investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan 

data dengan cara bertatap muka langsung dan 

berinteraksi dengan para pegawai PT. Nusantara Jaya 

Merauke. Dengan demikian penulis dapat 

memperoleh data yang objektif dalam rangka 
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mengetahui strategi pengembangan usaha PT. 

NusantaraJayaMerauke. 

Teknik pengumpulan data sebagai suatu 

metode yang independent terhadap metode analisis 

dan atau bahkan menjadi alat utama metode dan 

teknik analisis data Untuk mendukung penulisan skripsi 

ini, ada beberapa teknik pengumpulan data yang 

penulisgunakan,yakni: 

Observasi 

Sugiono (2015 : 310) Observasi yaitu 

“pengumpulan data yag dilakukan melalui suatu 

pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan 

terhadapkeadaanatauperilakuobyeksasaran” 

Metode observasi yaitu melakukan secara 

langsung ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat 

kegiatanyangdilakukanolehKapalCargoPTNusantara 

Jaya Merauke. Observasi ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran ril dari suatu peristiwa. Jenis 

observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi partisipan. Yaitu observasi yang melibatkan 

peneliti / pengamat untuk mengambil bagian dalam 

penelitian.Sambilmelakukanpengamatan,penelitiikut 

melakukam apa yang dikerjakan oleh sumber data, 

makadatayangdiperolehakanlebihlengkap. 

Wawancara Semi Terstruktur (Semistructute 

Interview) 

Sugiono (2015:320) Wawancara yaitu sebuah 

proses untuk memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antara pewawancara dengan orang orang yang 

diwawancarai dan jawaban responden di catat atau 

direkam dengan alat perekam. Dalam hal ini peneliti 

menggunakan model wawancara semi terstruktur. 

Wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu 

menyiapkan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban 

altenatifnamundalampelaksanaannyalebihbebasdan 

terbukadimanapihakinformandimintaipendapatdan 

ide-ide dan pewawancara mencatat apa yang 

disampaikan informan. Dalam Teknik pemilihan 

informan, peneliti memilih untuk mewancarai 

seseorang yang menjadi kunci dari penelitian dan 

stakeholderyangterkait. 

Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu digunakan untuk 

memperoleh data-data sekunder yang berupa 

keterangan keterangan, catatan-catatan, laporan dan 

sebagainya yang ada kaitanya dengan masalah yang 

kan diteliti. Sementara itu Arikunto (2002:135) 

menyatakan dalam melakukan metode dokumentasi, 

penelitimenyelidikibenda-bendatertulissepertibuku– 

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulenrapat,catatanhariandansebagainya. 

Teknik dokumentasi ialah teknik pengumpulan data, 

yang ditujuka untuk memperoleh data langsung dari 

tempatpenelitian.Dokumentasidilakukandengancara 

mencatat atau foto aktivitas karyawan yang berada di 

PTNusantaraJayaMerauke. 

Tahap-tahap penelitian, dibagi menjadi 3 tahap, 

diantaranya: 

Tahapsebelumterjunkelapangan(obyekpenelitian) 

Kegiatanyangdilakukanpenelitisebelumterjun 

ke obyek penelitian, meliputi: menentukan fokus 

penelitian, penyesuaian paradigma dengan teori, 

penjajakanalatpeneliti(melakukanobservasilapangan, 

permohonan izin kepada subyek pihak yang diteliti, 

konsultasi focus penelitian, dan penyusunan fokus 

penelitian). 

Tahappekerjaanlapangan 

Pengumpulan bahan-bahan yang terkait dengan 

strategidalampengembanagnbisnisolehPTNusantara 

Jaya Merauke. Data tersebut diperoleh dengan cara 

observasi,wawancaradandokumentasi. 

TahapAnalisisData 

Meliputi analisis data baik yang diperoleh 

melaluiobservasi,wawancara secara mendalamuntuk 

menganalisis terkait manajemen pengelolaan 

ekowisata pedangan kaki lima di Taman Senggani 

Petung, melakukan pengecekan keabsahan data 

dengancaramengeceksumberdatayangdidapatdan 

metodedata. 

PEMBAHASANHASILPENELITIAN 
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StrategiPengembanganUsaha 

Dari hasil penelitian dan wawancara yang 

peneliti lakukan dengan Pimpinan Perusahaan yaitu, 

Bapak Husen Sena Direktur Pt Nusantara Jaya 

Merauke, peneliti merangkum bahwa strategi 

pengembangan usaha yang dilakukan oleh PT 

Nusantara Jaya Merauke yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah bagaimana perusahaan ini 

mengembangkan usaha cargo dengan daerah operasi 

Pelabuhan Merauke menuju Surabaya dan sebaliknya 

Surabaya ke Merauke dan selanjutnya juga melayani 

jasa pendistribusian barang ke daerah-daerah sekitar 

Merauke. 

Perusahaan ini dalam mengembangkan usahanya 

dengan memperhitungkan faktor internal dan faktor 

eksternalyangdintegrasikandenganAnalisaSWOT. 

AnalisaFaktorInternalPerusahaan 

Adalah Analisa yang dipergunakan oleh PT 

Nusantara Jaya Merauke tentang hal-hal yang 

berpengaruhdaridalamperusahaanitusendiriyaitu: 

Operasi; 

Fungsi operasi PT Nusantara Jaya Merauke 

dalam bisnisnya terdiri atas segala aktivitas yang 

merubah input menjadi barang dan jasa. Yaitu jasa 

angkutan barang peti kemas dalam bentuk konteiner 

dari Pelabuhan Tanjung Perank Surabaya menuju 

Pelabuhan Merauke dan sebaliknya pelayanan jasa 

angkut dari Pelabuhan Merauke menuju pulau Jawa 

khususnyakePelabuhanTanjungPerakSurabaya,Jawa 

Timur.Sertajugamelayanijasapendistribusianbarang– 

barang ke berbagai daerah di Merauke dan sekitarnya 

yangmeliputi; 

Proses 

Proses; yaitu seluruh hal yang berhubungan 

dengan fasilitas kapal angkut sejak proses pemuatan 

barang dari pelabuhan keberangkatan dan pelayaran 

sampaikepelabuhantujuanyaitupelabuhan Merauke 

serta bagaimana dengan keamanan pelayaran, 

keamanan barang yang dimuat serta kelengkapan ijin 

berlayar dan dokumen yang berhubungan dengan 

kepelayaran kapal cargo bongkar muat serta 

ketersediaan konteiner yang dimiliki dan juga fasilitas 

Gudang dengan area parkir yang luas untuk bungkar 

muat barang. Sekarang ini PT Nusantara Jaya 

membenahi Gudang dan area parkir untuk bongkar 

muatbarang. 

Kapasitas 

Kapasitas; hal ini oleh PT Nusantara Jaya 

Merauke meliputi penyediaan ruang dan tempat 

berupa fasilitas, perencanaan dan penjadwalan 

pelayaran,rutepelayaran,dananalisisantrian.kapasitas 

Gudangmerupakanpertimbanganutama. 

Tenaga Kerja; PT Nusantara Jaya Merauke 

memiliki tenaga kerja yang handal, yang terbagi atas 

pegawai manajerial beserta staf kantor Berjunlah 6 

Pegawai maupun tenaga kerja operasional pelayaran 

yang berjumla 6 Orang dibantu oleh buru harian 

Berjumlah 15 Orang Umtuk bongkar muat di 

Pelabuhan. 

Pemasaran; 

Pebagaimana pendapat David (2011), 

pemasaran dapat dideskripsikan sebagai proses 

mendefinisikan, mengantisipasi, menciptakan, 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen atas 

barangdanjasa.makaolehPTNusantaraJayaMerauke 

halsebagaiberikut: 

CustomerAnalysis 

CustomerAnalysis;PTNusantaraJayaMerauke 

memberi kesempatan kepada para konsumen untuk 

mengawasi dan melihat barang-barang mereka pada 

saat mulai dari penimbangan, peti kemas dan atau 

pemuatan ke dalam konteiner, sehingga para 

konsumenmemastikanbahwabarangmerekaaman. 

Pricing(PenentuanHarga) 

Pricing (Penentuan Harga) PT Nusantara Jaya 

Merauke memberlakukan harga yang sangat bersaing, 

dimana daftar harga dapat dilihat oleh para konsumen 

dipapanpengumuman daftar harga yangberlaku saat 

itu. Ataupun para konsumen dapat mengambil daftar 

harga yang disediakan depan kantor. Harga-harga 

tersebut sdh sesuai dengan tarif pelayaran sesuai 
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dengan rute dan tujuan. Harga tersebut termasuk 

jaminanatauasuransipengirimanbarang. 

Distribusi 

Distribusi; PT Nusantara Jaya Merauke 

menyediakan jasa distribusi barang kiriman ked aera- 

daerah Gudang konsumen. Jadi selain mempunyai 

Gudang di Pelabuhan juga dapat mengantar barang 

tersebutkeGudangparakonsumen. 

Penelitian Pemasaran; PT Nusantara Jaya 

Merauke mempunya staf yang secara khusus 

melakukan pemantauan perkembangan operasi/ 

pemasaran yang berhubungan dengan kapal cargo 

serta bongkar muat, termasuk perkembanagn harga 

danlainsebagaimya. 

Keuangan.SejalandenganpendapatJamesVan 

Horne dalam David ( 2011: 118), dalam analisa strategi 

pengembanagn usaha fungsi keuangan terdiri dari 3 

keputusan yaitu keputusan investasi, keputusan 

keuangan, keputusan deviden, dimana PT Nusantara 

Merauke melakukan hal yang berhubungan dengan 

keuanganyaitu; 

Pertama 

Penyisihan dana dari keuntungan untuk 

keperluan investasi perusahaan, dalam hal ini adalah 

pengembangan usaha sesuai dengantarget yang telah 

ditentukansebelumnya. 

Kedua 

PT Nusantara Jaya Merauke memiliki struktur 

keuangan yang menyangkut bauran pendanaan yang 

berasal dari modal sendiri dan utang yang akan 

digunakan oleh perusahaan. Pemilihan struktur 

keuangan ini pada akhirnya menyangkut penentuan 

banyaknya utang (leverage keuangan) yang akan 

digunakanolehperusahaanuntukmendanaiaktivanya. 

Pendanaan dengan modal sendiri maupun dengan 

menggunakan utang akan menimbulkan biaya. Biaya 

inidikenaldenganistilahbiayamodal. 

Ketiga 

Keputusan deviden. Merupakan keputusan 

yang berkaitan dengan pengelolaan aset secara efisien, 

terutama dalam hal aktiva lancar dan aktiva tetap. 

Pengelolaan aktiva lancar berkaitan erat dengan 

manajemen modal kerja dan yang berkaitan dengan 

aktiva tetap Kebijakan dividen merupakan kebijakan 

untuk membagikan sebagian keuntungan perusahaan 

kepadaparapemegangsaham.Keputusandividenjuga 

menentukan porsi laba yang akan dibagikan dan juga 

porsilaba yangakandisimpansebagailabaditahan.Hal 

inilah yang memnjadikan PT Nusantara Jaya Merauke 

dapat tetap bertahan melewati krisis akibat Covid-19 

yang banyak menghantam perusahaan hingga pada 

gulungtikar. 

SumberDayaManusia 

PT Nusantara Jaya Merauke memiliki sumber 

daya manusia yang handal dan professional, jumlah 

karyawan yang dimiliki oleh perusahaan ini Adalah PT 

Nusantara Jaya Merauke dalam pengelolaan sumber 

daya manusia dan keputusannya selalu berpedoman 

pada“apabarusiapa”artinyapekerjaanapayangakan 

dikerjakan baru setelah itu mencari siapa yang akan 

mengerjakannya” Dalam hubungannya dengan upah 

atau kompensasi, PT Nusantara Jaya Merauke 

menerapkan upah minimum yang khusus bagi 

pelayaran dan upah minimum yang berlaku khusus 

bagitenagabongkarmuatdiPelabuhan. 

Sejalan dengan itu karena setiap karyawan 

mengharapkan untuk diberikan kompensasi untuk 

pekerjaan mereka, penting untuk memiliki strategi 

kompensasi yang layak. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Coulter (2005) bahwa sistemn 

kompensasi organisasi secara langsung berdampak 

bagaimana menarik, mempertahankan, dan 

memotivasikaryawan. 

AnalisaFaktorEksternalPerusahaan 

PT Nusantara Jaya Merauke dalam 

menganalisa factor-faktor eksternal mengacu pada 

Porter’s Five-Forces Model merupakan salah satu 

pendekatan yang digunakan secara luas untuk 

mengembangkan strategi pada sebuah industri atau 

perusahaan. Porter’s Five-Forces Model ini merupakan 

perpaduan dari lima kekuatan, yaitu persaingan antar 

perusahaan saingan, potensi masuknya pesaing baru, 
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potensi pengembangan produk-produk pengganti, 

daya tawar pemasok, dan daya tawar konsumen 

(David,2012). 

Persaingan Antar Perusahaan Saingan, 

Persaingan antar perusahaan saingan ini salah satu 

factor yang penting dalam mengembangkan strategi 

perusahaan. Strategi yang dijalankan sebuah 

perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila 

mempunyai keunggulan kompetetitif dalam strategi 

yang dijalankan dibandingkan dengan perusahaan 

pesaing. Strategi yang dijalankan dapat berupa 

penurunan harga, peningkatan kualitas, penambahan 

fitur, penyediaan layanan, (David, 2012). Hal yang 

dilakukan oleh PT Nusantara Jaya Merauke adalah 

usaha peningkatan kualitas khususnya dalam hal 

jaminankeberangkatandansampaipadatujuansesuai 

denganwaktuyangtelahditentukan. 

Potensi Masuknya Pesaing Baru, Oleh karena 

itu,tugaspenyusunanstrategiadalahmengindentifikasi 

perusahaan-perusahaan baru yang berpotensi masuk 

kepasar,memonitorstrategiperusahaanpesaingbaru, 

menyerang balik jika diperlukan, dan memanfaatkan 

kekuatan dan peluang yang ada. Ketika ancaman 

perusahaan pesaing baru yang masuk ke pasar kuat, 

perusahaan yang telah ada umumnya memperkuat 

posisi mereka dan mengambil tindakan yang untuk 

menghambat perusahaan pesaing baru masuk ke 

dalam pasar. Sejalan dengan itu PT Nusantara Jaya 

Merauke menurunkan harga dengan malakukan 

kalkulasi ulang tarif yang sudah berlaku, artinya ada 

penyeluaian taris serta menambah jenis pelayanan, 

menawarkanpaket-paketyangmenggiurkan,ataralain 

menawarkan paker antar sampai pada Gudang 

konsumen. 

Potensi Pengembangan Produk-Produk 

Pengganti, pada point ketiga ini, PT Nusantara Jaya 

Merauke melakukan penambahan jasa layanan lain 

yang lebih kompetitive, selain jasa layanan yang sudah 

dijalankan, seperti ukuran peti kemas dan lain 

sebagainya. 

Daya Tawar Pemasok, untuk hal ini PT 

Nusantara Jaya Merauke melakukan dan membina 

hubungan baik sesame penyedia layanan, serta 

membentuk organisasi sebagai wadah para penyedia 

jasa layanan kapal cargo dan bongkar muat.hal ini 

dilakukan supaya tidak ada sesame penyedia layanan 

melakukansobotaseataupunmerusakhargaatautarisf 

layanan. 

Daya Tawar Konsumen, Faktor ini 

mempertimbangkan bagaimana perubahan harga 

mempengaruhi keputusan pelanggan dan 

kemampuan mereka untuk menurunkan harga atau 

tarif. Dalam hal ini PT Nusantara Jaya Merauke selalu 

mebuatsuratperjanjianlayananuntukpelangganbesar 

sehingga mereka tidak dengan gampang menuntut 

penurunantariflayanan. 

Dengan melakukan analisa baik lingkungan 

internal maupun lingkungan eksternal tersebut, PT 

Nusantara Jaya Merauke dapat lebih lanjut melakukan 

analisa strategi pengembangan usaha dengan 

mengintegrasikan analisa tersebut dengan analisa 

SWOTsebagaiberikut: 

AnalisaSWOT 

PT. Nusantara Jaya Meraukedidirikan oleh Bpk 

Husen Sena pada tahun 2007 Perusahaan ini bergerak 

di bidang jasa angkutan laut ( kapal kargo dan bongkar 

muat) yang melayani pelayaran Tanjung Perak 

Surabaya menuju Pelabuhan Merauke dan sebaliknya 

PelabuhanMeraukemenujuPelabuhanTanjungPerak 

Surabaya. PTNusantara Jaya Merauke berkantor di Jln. 

Yosudarso. PT Nusantara Jaya Merauke ini didirikan 

untukuntukmenjawab kebutuhan masyarakat Papua 

khususnya Merauke dan sekitarnya akan 

pendistribusian kebutuhan berbagai macam barang 

yangharusdikirimdariluarPapua.Perusahaaniniselain 

mempunyai Kapar Cargo, juga mempunyai armada 

jasa angkut untuk pendistribuasian barang kebutuhan 

keberbagaidaerahdisekitarMerauke. 

AnalisisSWOTPT.ABCadalahsebagaiberikut: 

Kekuatan 
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Kekuatan yang dimiliki oleh PT Nusantara Jaya 

Merauke adalah memiliki beberapa Kapal Cargo yang 

besar, dantelah berpengalaman melakukan pelayaran 

antar pulau khususnya dari pulau jawa ke Indonesia 

bagian Timur, hingga sampai ke Pelabuhan Merauke. 

Perusahaan ini juga memiliki pelanggan yang setia, 

bahkan kadang pelanggan perusahaan ini yang 

membawakonsumenbaru. 

PT Nusantara Jaya Merauke senantiasa 

menjaga kualitas layanan dan selalu membina baik 

hubungannya dengan para pelanggan. Kekuatan lain 

yang dimiliki oleh PT Nusantara Jaya Merauke adalah 

mempunyai layanan antar barang sampai pada 

Gudang pelanggan selain mempunyai Gudang di 

PelabuhanMeraukesebagaiGudanginduk. 

Kelemahan(Weakness) 

PT Nusantar Jaya Merauke mempunyai 

Gudang induk yang berlokasi di daerah pelabuhan, 

dalam perkembangannya sudah kurang memadai 

karena bangunan sudah tua dan lahan parkir yang 

sudah semakin sempit akibat dari semakin 

berkembangnya pelabuhan dan semakin ramainya 

kegiatan bongkar muat, sehingga kadang untuk parkir 

harus mencari tempat yang bukan lahan PT Nusantara 

jayaMerauke 

Peluang(Opportunities) 

Peluang yang bisa dimanfaatkan oleh PT 

Nusantara Jaya Merauke adalah bahwa perusahaan 

yang beroperasi melayani pelayaran transportasi laut 

dari Tangjung Perak Surabaya yang langsung ke 

Pelabuhan terakhir Merauke, belum seramai dengan 

rute pelayaran ke daerah lain, dalam arti kata bahwa 

kapal dari Surabaya ke Merauke dan sebaliknya belum 

terlalu banyak, jadi PT Nusantara Jaya Merauke masih 

mempunyai peluang besar untuk mengembangkan 

usahanya dalam hal ini memperbesar jaringan masih 

terbuka lebar. Selain itu peluang-peluang lain adalah 

bahwa tidak banyak pengusaha yang tertarik untuk 

melayani rute sampai kepada Pelabuhan Merauke 

karena harus mempunyai keberaian serta 

membutuhkanmodalyangsangatbesar. 

Untuk di Pelabuhan Merauke sendiri PT 

Nusantara Jaya Merauke ini, masih sangat 

memungkinkan untuk menominasi usaha bongkar 

muat disebabkan karena mempunyai hubungan yang 

sangat baik dengan para penyedia pendistribusian 

barang-barangsampaikedaerah-daerah. 

Ancaman(Threats) 

Ancaman PT Nusantara Jaya Merauke adalah 

adanyaperusahaanpesaingsejenisyangdidukungoleh 

modal asing. Biasanya mereka membentuk 

konsorsium dalam usaha pelayanan, yang dapat 

melayani rute keberbagai Pelabuhan di Indonesia 

bagian Timur, termasuk Sulawesi, Kalimantan dan 

daerah -daerah lain, sehingga mereka bukan hanya 

mengangkut barang secara hkusus dari Surabaaya 

tetapi barang dari Sulawesi, Kalimanatan dan 

sebagainyajugaterdistribusikeMerauke. 

Hal ini dapat memberi peluang kepada para 

pedagang untuk tidak hanya konsentrasi mengambil 

barang hanya dari Surabaya namun juga dari daerah 

lain, dimana PT Nusantara Jaya Merauke tidak 

mempunyaiaksesataurutkedaerahtersebut. 

StrategialternatifyangdapatditerapkanbagiPT 

Nusantara Jaya Merauke adalah Strategi 

Pengembangan Bisnis dengan memperkuat posisinya 

sebagai perusahaan pelayaran yang fokus untuk 

melayani pelayaran Tanjung Perak Surabaya ke 

Merauke, dengan memperhitungkan kekuatan dan 

peluang yang dimili, serta juga mengintegrasikan 

pengembangan tersebut dengan analisa factor-faktor 

internal, sehingga perusahaan ini tetap eksis sebagai 

perusahaan pelayaran yang tangguh dan kuat di era 

persainganyangbebas. 

Berdasarkan analisa yang telah dijabarkan 

diatas, PT Nusantara Jaya Merauke sebaiknya 

melakukan investasi usaha agar bisnis jasa angkutan 

Pelayaran Kapal Cargu dan Bongkar Muat dapat lebih 

berkembang dan dapat memperluas daerah jaringan 

khususnya pelayranannya. Hal ini dilakukan karena 

usaha Pelayaran Kapal Cargo membutuhkan modal 

yangsangatbesar. 



ANALSIS STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA 

PADA PT. NUSANTARA JAYA MERAUKE 

110   

 

 

 

Strategi yang digunakan pada penelitian ini 

setelah melakukan analisa kondisi lingkungan internal 

dan eksternal perusahaan. Analisa lingkungan internal 

meliputi: aspek operasi, pemasaran, keuangan, dan 

sumber daya manusia. Sedangkan untuk aspek 

lingkunganeksternalmeliputi:rivalryamongcompeting 

firm, potential entry of new competitors, potential 

development of substitute product, bargaining power 

of suppliers danbargainingpower of customer. Setelah 

mengetahui analisa lingkungan internal dan eksternal 

maka dapat diketahui SWOT (Strength, Weakness, 

Opportunities dan Threats) PT Nusantara Jaya 

Merauke. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

padapenelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa: 

PTNusantaraJayaMeraukemelakukanstrategi 

pengembangan bisnisnya dengan memperhitungkan 

lingkungan internal dan eksternal perusahaan yang 

dintegrasikan dengan analisa SWOT, dimana PT 

Nusantara Jaya Merauke mempunyai kekuatan dan 

peluang sebagai dasar untuk mengembangakan 

perusahaan. 

Saran 

Dari hasil analisis dan pembahasan dari 

penelitian ini, maka penulis dapat menyarankan agar, 

PT. Nusantara Jaya Merauke, sedapat mungkin segera 

memperbesar dan membangun Gudang baru untuk 

menampung konteiner bongkar muat sehingga 

kapasitas penampungan lebih besar, serta dapat 

mengembangkan atau memperluas rute pelayanan 

untuk beberapa Pelabuhan Laut sebelum Pelabuhan 

terakhirdiMerauke. 
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